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Abstrak — Stigma masyarakat yang menyatakan bahwa 

pekerja di industri bulu mata palsu hanya bisa dan mampu 

dilakukan oleh pekerja perempuan. Namun sebelumnya tidak 

ada yang mengetahui sebenarnya bagaimana jika yang bekerja 

di industri bulu mata palsu adalah pekerja laki-laki. Penelitian 

ini menelaah faktor-faktor pembentuk keberhasilan seseorang 

saat bekerja di industri bulu mata palsu. Bagaimana tingkat 

kehandalan pekerja perempuan dan pekerja laki-laki yang 

dilihat dari tingkat HEP (Human Error Probability).  Hasil yang 

didapatkan adalah lebih tinggi nilai HEP pekerja perempuan 

daripada pekerja laki-laki. Selain itu, didapatkan faktor-faktor 

pembentuk keberhasilan pekerja dalam proses produksi bulu 

mata palsu. Adapun beberapa faktor tersebut dapat dilihat dari 

level PSF (Performance Shaping Factor) yang ada. Level PSF 

yang ada pada setiap pekerja akan menjelaskan seberapa 

handal atau kemungkinan error pada setiap pekerja. 

Kata kunci— Human reliability assessment, Human error 

probability, Performance shaping factor, SPAR-H, Fault tree 

analysis, Peran gender. 

 

I. PENDAHULUAN 

Indeks Ketimpangan Gender (IKG) Nasional Tahun 

2020 mencapai angka 0,40 yang artinya ketimpangan gender 

mengakibatkan terjadinya kegagalan atau kerugian 

pencapaian pembangunan manusia sebesar 40% 

menurutBadan Pusat Statistik. Berdasarkan data BPS yang 

ada, ketimpangan gender banyak terjadi di ranah 

ketenagakerjaan atau perusahaan. Pemerataan peran gender 

di tempat kerja adalah konsep yang mencakup kesetaraan 

hak, peluang, dan perlakuan antara perempuan dan laki-laki 

dalam konteks ketenagakerjaan. Secara definisi peran gender 

menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak, 

tanggung jawab, dan peluang yang sama dalam setiap aspek 

kehidupan. Tetapi fakta di lapangan menunjukkan 

ketidaksetaraan peran gender masih ada dibidang 

ketenagakerjaan [1].  

Kebijakan yang mampu mendukung pemerataan 

peran gender di tempat kerja masih perlu ditingkatkan dan 

diterapkan secara konsisten. Pemberian cuti hamil fasilitas 

bagi pekerja ibu, dan program pelatihan yang khusus untuk 

perempuan adalah beberapa contoh dukungan yang bisa 

ditingkatkan [1]. Pasal 49 ayat (3) Undang-Undang Nomor 

39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia menyatakan 

bahwa hak khusus yang melekat pada diri perempuan 

dikarenakan fungsi reproduksi dijamin dan dilindungi oleh 

hukum  [2]. Pengusaha berkewajiban untuk menerapkan 

kebijakan tempat kerja dan menyediakan pengaturan kerja 

yang fleksibel kepada karyawan perempuan [3]. Pemenuhan 

hak-hak yang belum merata banyak terjadi di sektor industri, 

seperti pada contoh di PT Aice Bandung sepanjang tahun 

2019 sudah terjadi tiga belas kasus keguguran dan lima 

kematian bayi sebelum dilahirkan. Satu kasus keguguran dan 

kematian bayi bertambah di awal tahun 2020. Kasus 

keguguran yang terdata sudah mencapai 21 kasus. Hal ini 

disebabkan karena pihak perusahaan belum melakukan 

pemenuhan hak kepada para pekerja perempuan, seperti 

contoh terkait cuti hamil [4].  

Pemerataan peran gender dapat dilakukan jika 

kesempatan atau peluang untuk perempuan dan laki-laki 

diberikan secara merata. Budaya dan norma yang berlaku 

pada sebagian masyarakat Indonesia merupakan salah satu 

faktor yang menyebabkan pekerja perempuan lebih banyak 

dipekerjakan di sektor domestik dibandingkan di sektor 

publik, meskipun setiap perempuan Indonesia memiliki hak 

untuk memilih menjalani peran di sektor domestik maupun di 

sektor publik. Sektor jasa perdagangan dan jasa 

kemasyarakatan, sosial dan perorangan merupakan lapangan 

kerja yang paling banyak terbuka bagi perempuan. Adapun 

tenaga usaha perdagangan merupakan jenis pekerjaan yang 

paling banyak dilakukan oleh perempuan, sedangkan status 

pekerjaan yang banyak didapatkan oleh pekerja perempuan 

adalah sebagai buruh atau karyawan dan pekerja yang tidak 

dibayar [5]. Pekerja laki-laki lebih terbuka untuk bekerja di 

sektor yang publik seperti pelayanan dan instansi 

pemerintahan dengan jabatan sebagai tenaga profesional, 

teknisi dan pimpinan yang tentunya memiliki standar upah 

yang lebih tinggi karena dianggap memiliki produktivitas 

yang tinggi juga, fenomena tersebut menunjukkan tidak 

meratanya kesempatan kerja antara perempuan dan laki-laki 

[6]. 

Data tahun 2016 menunjukkan bahwa terdapat 48 

perusahaan pengolahan rambut yang mempekerjakan 32,386 

orang, dengan 83 persen (27,032 orang) di antaranya adalah 

perempuan termasuk sembilan pekerja Warga Negara Asing 

(WNA). Sementara itu, pekerja laki-laki hanya mencapai 17 

persen (5,354 orang). Akibatnya, laki-laki tidak lagi dapat 

berperan sebagai pencari nafkah utama bagi keluarga dan 

istilah pamongpraja menjadi populer di masyarakat 

Kabupaten Purbalingga. Laki-laki kini berperan dalam ranah 

domestik seperti mengantar dan menjemput istri bekerja, 

merawat anak, memasak, dan membersihkan rumah [7]. 

Fenomena banyaknya perempuan yang bekerja di industri 

bulu mata palsu dibandingkan laki-laki membuat suatu 

ketimpangan sosial. Ketimpangan sosial ini terjadi karena 

maraknya perempuan yang bekerja di pabrik bulu mata palsu 

dan hal itu membuat dirinya tidak sepenuhnya dapat berperan 



 

 

sebagai ibu dan istri di rumah. Berbeda halnya dengan laki-

laki yang pada umumnya bekerja, dengan fenomena tersebut 

membuat laki-laki yang menggantikan peran perempuan di 

rumah. Peran perempuan di tingkat domestik dianggap 

mendominasi laki-laki, sementara di tingkat publik pekerja 

perempuan masih dihadapkan pada situasi yang tidak 

menguntungkan [7]. 

Perubahan peran gender perempuan akibat 

keberadaan industri bulu mata palsu memberikan peluang 

yang lebih besar bagi perempuan dibandingkan laki-laki 

sehingga menimbulkan beberapa permasalahan dan 

kontradiksi di masyarakat. Perbedaan peran gender di 

industri bulu mata palsu juga terjadi pada perbedaan tugas 

atau jobdesk yang dikerjakan oleh pekerja laki-laki dan 

pekerja perempuan [8]. Pekerja laki-laki kebanyakan 

ditempatkan dalam tahapan pemanasan bulu mata palsu, 

sedangkan pekerja perempuan ditempatkan pada proses 

netting. Hal itu dikarenakan stigma masyarakat yang 

menganggap bahwa pekerjaan netting hanya cocok dilakukan 

oleh perempuan. Keadaan tersebut merujuk karena sifat 

feminim perempuan menjadikannya lebih pantas untuk 

melakukan netting daripada laki-laki.  Netting merupakan 

proses yang paling utama pada proses produksi bulu mata 

palsu dan pada proses ini dibutuhkan banyak sekali pekerja. 

Melihat banyaknya kebutuhan pekerja pada prosess netting, 

sehingga banyak pekerja perempuan yang bekerja di industri 

bulu mata palsu dibandingkan laki-laki.  

Kondisi tersebut memberi dampak buruk jika hak-

hak perempuan tidak terpenuhi seperti hak-hak reproduksi 

yang melekat di perempuan dan tidak dimiliki laki-laki 

Banyak pekerja perempuan melakukan tidak masuk kerja 

karena banyaknya kegiatan yang berkaitan dengan perannya 

sebagai ibu atau istri. Bahkan beberapa pekerja perempuan 

memilih berhenti bekerja karena merasa pekerjaannya 

membatasi perannya sebagai seorang ibu. Jika karyawan 

berhenti maka perusahaan harus mencari gantinya dan hal itu 

tentunya menjadi beban baru bagi perusahaan [9]. 

Menurut observasi yang dilakukan oleh penulis, dari 

14 perusahaan bulu mata palsu hanya sekitar 60% yang 

menerapkan cuti tiga bulan mendekati masa kelahiran sisanya 

menerapkan dengan menetapkan pekerja menjadi pekerja 

tetap yang hanya diberi jatah cuti hamil disesuaikan dengan 

kebutuhan produksi saat itu di perusahaan. 

 
Gambar 1 

(Grafik Kerugian UMKM) 

Gambar 1 menunjukkan tingkat kerugian yang 

disebabkan oleh karyawan yang tidak masuk kerja.  Kondisi 

tersebut terjadi karena kurangnya pelmelnuhan hak cuti 

melmbuat pelkelrja mellakukan tidak masuk kerja selcara 

melndadak, sehingga pelrusahaan melrasakan kelrugian karelna 

produktivitas melnurun namun pelrusahaan teltap dituntut 

untuk melmbayar selbelsar UMR. Saat ini, banyak perusahaan 

bulu mata palsu yang merasa terbebani harus membayar upah 

sebesar UMR. Kondisi tersebut disebabkan oleh menurunnya 

produktivitas pekerja [9]. Oleh karena itu, belbelrapa 

pelrusahaan melmbelrlakukan sistelm “borongan” atau pelkelrja 

harian yang artinya seltiap karyawan hanya belrangkat jika 

ditugaskan untuk belrangkat dan seltiap harinya dikelnai targelt 

produksi 

Belrdasarkan obselrvasi lapangan yang tellah 

dilakukan dari 14 pelrusahaan bulu mata palsu dapat 

disimpulkan hanya 20 % pria yang belkelrja di industri bulu 

mata palsu. Angka telrselbut melnunjukkan bahwa sangat 

seldikit pria yang belkelrja di industri bulu mata palsu [7]. 

Namun hal ini tidak pelrnah dibuktikan jika laki-laki tidak 

selkompelteln pelrelmpuan dalam melmbuat bulu mata palsu. 

Stigma yang tumbuh di masyarakat melmbuat asumsi bahwa 

laki-laki tidak bisa melmbuat bulu mata palsu. Pelnulis 

mellakukan obselrvasi langsung di UMKM Eyelash Kenandra 

disana ada belbelrapa laki-laki yang belkelrja melmbuat bulu 

mata palsu pelrsis yang dilakukan di pelrusahaan-pelrusahaan 

bulu mata palsu belsar lainnya. Hal ini telntunya dapat melnjadi 

asumsi baru bahwasanya laki-laki dapat mellakukan 

pelkelrjaan yang sama selpelrti pelrelmpuan dalam pelngolahan 

bulu mata palsu. Banyaknya keltelrbatasan dan dampak nelgatif 

jika melmpelrkelrjakan pelrelmpuan, telntu delngan 

melnyelimbangkan keladaannya yaitu melmpelrkelrjakan laki-

laki delngan jumlah yang sama atau mungkin lelbih. Pelrlu 

dikeltahui bahwa selbagian pelrusahaan melmpelrkelrjakan 

pelrelmpuan karelna dirasa pelrelmpuan lelbih kompelteln dan 

telliti dalam melngelrjakan produksi bulu mata palsu. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melmbuktikan bahwa 

selbelnarnya faktor-faktor yang melmbelntuk kelandalan dari 

selorang pelkelrja di industri bulu mata palsu delngan mellihat 

dari kelandalan manusia dalam belkelrja dan melncari tingkat 

human elrror belrdasarkan produk cacat yang dihasilkan.  

 

II. KAJIAN TEORI 

A. Peran Gender 

Teori nature secara definisikan nature diartikan 

sebagai karakteristik yang melekat atau keadaan bawaan pada 

seseorang atau sesuatu, diartikan juga sebagai kondisi alami 

atau sifat dasar manusia. Teori nature diartikan sebagai teori 

atau argumen yang menyatakan bahwa perbedaan sifat antar 

gender tidak lepas dan bahkan ditentukan oleh perbedaan 

biologis (seks). Disebut sebagai teori nature karena 

menyatakan bahwa perbedaan lelaki dan wanita adalah 

natural dan dari perbedaan alami tersebut timbul perbedaan 

bawaan berupa atribut maskulin dan feminim yang melekat 

padanya secara alami [10]. Kata feminim dalam bentuk 

adjective dimaknai memiliki kualitas atau penampilan yang 

biasanya secara tradisional dihubungkan dengan perempuan, 

terutama kelembutan dan kecantikan. Sedangkan, maskulin 

bermakna memiliki kualitas atau penampilan yang secara 

tradisi dikaitkan dengan laki-laki, jantan, dan dalam tata 

bahasa kata masculine dimaknai yang menunjukkan jenis 

kelamin kata benda dan kata sifat, biasanya dianggap sebagai 

laki-laki [11]. Sejak tahun 1970-an, pendekatan baru telah 

dibentuk untuk mempelajari maskulin dan feminim sebagai 

dua dimensi yang terpisah [12]. Secara realita masyarakat 

laki-laki diartikan menggunakan bentuk maskulin, dan 

feminim diinterpretasikan dengan perempuan [13].  



 

 

Lebih jauh lagi, peran gender mencakup peran yang 

dijalankan oleh perempuan dan laki-laki sesuai dengan status 

mereka dalam lingkungan, budaya, maupun dunia kerja. 

Namun, isu gender menjadi semakin signifikan dalam dunia 

kerja saat ini. Di beberapa perusahaan, karyawan laki-laki 

dan perempuan diperlakukan berbeda. Karyawan laki-laki 

dianggap lebih cekatan karena fisik yang lebih kuat, 

sementara karyawan perempuan dianggap lebih bijaksana 

dalam pengambilan keputusan karena cenderung 

menggunakan pertimbangan yang matang dan perasaan [14]. 

Perspektif karakter gender tersebut yang dijadikan sebagai 

pertimbangan perusahaan dalam menetapkan peran 

karyawannya di perusahaan. 

 

B. Human Reliability Assessment 

Human Relalibility Asselsmelnt (HRA) adalah analisis 

dan pelrhitungan intelraksi manusia delngan kelgagalan untuk 

pelnilaian risiko l dan pelnyelbab risiko l. HRA digunakan untuk 

melngeltahui selbelrapa belsar pelluang kelgagalan yang 

diselbabkan ollelh kelsalahan manusia. Tindakan manusia 

seldikit banyaknya melmpelngaruhi timbulnya risiko l signifikan 

dan juga tingkat kelsellamatan dalam belkelrja. HRA 

melmpellajari urutan keljadian kelcellakaan yang diselbabkan 

ollelh manusia, pelmahaman telntang urutan keljadian 

kelcellakaan sangat pelnting karelna belrtujuan untuk 

melngidelntifikasi kelgagalan dalam mellakukan pelkelrjaan. 

Human Relliability Asselsmelnt (HRA) belrhubungan delngan 

pelnilaian poltelnsi kelsalahan manusia dalam suatu sistelm dan 

biasanya telrjadi dalam pelnilaian risiko l kuantitatif kelrangka. 

HRA melmiliki tiga fungsi dasar, yaitu idelntifikasi kelsalahan 

manusia, preldiksi kelsalahan manusia dan pelngurangan 

kelsalahan manusia. Telknik atau pelndelkatan HRA dibagi 

melnjadi dua katelgolri, yang melnggunakan databasel dan yang 

melnggunakan pelndapat ahli [15].   

 

C. Standarized Plant Analysis Risk Human Reliability 

Assessment 

Meltoldel SPAR-H melneltapkan aktivitas manusia ke l 

salah satu dari dua katelgolri tugas umum yaitu, tindakan atau 

diagnolsis. Colntolh tugas tindakan telrmasuk melngolpelrasikan 

pelralatan. mellakukan linel-up, mellakukan pelngujian dan 

kelgiatan lain yang dilakukan sellama melngikuti pro lseldur 

pabrik atau pelrintah kelrja. Tugas diagno lsis telrdiri dari 

keltelrgantungan pada pelngeltahuan dan pelngalaman untuk 

melmahami ko lndisi yang ada, melrelncanakan dan 

melmpriolritaskan kelgiatan dan melnelntukan tindakan yang 

telpat. Tingkat kelsalahan dasar untuk dua jelnis tugas yang 

telrkait delngan meltoldel SPAR-H dikalibrasi telrhadap meltolde l 

HRA lainnya [16]. 

 

D. Hielrarchical Task Analysis 

Selbellum mellakukan analisa delngan melnggunakan 

meltoldel HRA, maka langkah awal yang harus dilakukan 

adalah melnganalisis tahapan kelrja dari pelkelrja. Tahapan 

kelrja ini dapat dianalisis melnggunakan Hielrarchical Task 

Analysis (HTA). HTA melnghasilkan gambaran belrupa 

hielrarki dari pelkelrjaan dan sub pelkelrjaan yang ada. Dalam 

HTA juga dikelnal plans yang melnjellaskan telntang urutan dan 

kolndisi pelkelrjaan yang dilakukan. HTA dapat belrupa telks 

atau diagram [17]. 

 

III. METODE 

A. Objek dan Subjek Penelitian 

Olbjelk pelnellitian pada pelnellitian ini yaitu kelandalan, 

karelna pada studi kasus yang ada yaitu melnguji pelrbandingan 

kelsalahan kelrja yang dilakukan o llelh pelrelmpuan dan laki-

laki. Salah satu tujuan penelitian tercapai delngan melnelmukan 

nilai kelandalan di antara kelduanya maka akan telrwujud 

standar atau parameltelr yang dibutuhkan. Seldangkan, subjelk 

pelnellitian pada pelnellitian ini yaitu pelkelrja di industri bulu 

mata palsu, karelna melrelka sellaku pellaku yang belrpelran 

pelnting dalam melmbelri infolrmasi pada pelnellitian ini. Subjelk 

pelnellitian melngambil 3 untuk pelkelrja pelrelmpuan yaitu Bu 

Yani sebagai perwakilan pekerja perempuan dengan 

pengalaman kerja 25 tahun di industri bulu mata palsu, Bu Ita 

sebagai perwakilan pekerja perempuan dengan pengalaman 

kerja 10 tahun di industri bulu mata palsu, Bu Eki sebagai 

perwakilan pekerja perempuan dengan pengalaman kerja 5 

tahun di industri bulu mata palsu. Lalu, untuk pelkelrja laki-

laki mengambil 3 pekerja laki-laki yaitu Pak Sigit sebagai 

perwakilan pekerja laki-laki dengan pengalaman kerja 25 

tahun di industri bulu mata palsu, Pak Imron sebagai 

perwakilan pekerja laki-laki dengan pengalaman kerja 10 

tahun di industri bulu mata palsu, Pak Wahyu sebagai 

perwakilan pekerja dengan pengalaman kerja 5 tahun di 

industri bulu mata palsu. Keenam pekerja tersebut Pelnulis 

mellakukan olbselrvasi dan wawancara selcara langsung di 

UMKM Elyellash Kelnandra yang belrlolkasi di Delsa Tolyarelka 

Kabupateln Purbalingga 

 

B. Alur Penelitian 

 
Gambar 2 

(Alur Penelitian) 



 

 

Alur penelitian dapat dilihat di Gambar 2 di mana 

pelnellitian diawali delngan melneltapkan to lpik pelnellitian lalu 

dilanjutkan delngan melmbuat suatu latar bellakang masalah. 

Seltellah itu. melrumuskan masalah dan melnelntukan tujuan 

pelnellitian. Tahapan sellanjutnya mellakukan pro lsels 

pelngumpulan data selkundelr yaitu delngan melngumpulkan 

artikell atau jurnal selbagai litelraturel relvielw dan 

melngumpulkan data primelr yaitu delngan mellakukan 

olbselrvasi di lapangan dan wawancara langsung kelpada 

relspolndeln. Seltellah melmpelrollelh data. maka sellanjutnya 

melngidelntifikasi tahapan kelrja di belbelrapa pro lsels 

prolduksinya dan melmbuat HTA (Hielrarchical Task 

Analysis).  

HTA digunakan untuk data analisis dalam 

melngeltahui human elrrolr yang telrjadi di bagian pro lsels 

prolduksi yang mana telrtelra. Data human elrrolr dipelrollelh dari 

prolduk cacat yang dihasilkan pada belbelrapa prolsels 

prolduksinya. Seltellah itu. melnghitung HElP dari data human 

elrrolr yang dipelrollelh delngan meltoldel SPAR-H yang dilihat 

dari lelvell PSF (Pelrfolrmancel Shaping Facto lrs) pada saat 

wawancara dan o lbselrvasi dilakukan. Hasil dari data HElP 

digunakan untuk melngeltahui po lla human elrrolr yang telrjadi 

dan melmbuat FTA (Fault Trelel Analysis). Sellanjutnya. 

delngan mellihat data FTA dan HElP dapat dianalisis fakto lr-

faktolr apa yang melmbelntuk human elrrolr pelkelrja dan 

melmbandingkan tingkat kelandalan pelrelmpuan dan laki-laki 

dalam pelmbuatan pro lsels pro lduksinya delngan mellihat lelvell 

PSFnya. Hasil penelitian ini berupa relkolmelndasi perbaikan 

untuk melngurangi human elrrolr yang telrjadi dan melngeltahui 

faktolr-faktolr yang melmbelntuk keltelrampilan pelkelrja di 

industri bulu mata palsu. Melmbuat suatu kelsimpulan. 

manakah yang lelbih handal di antara laki-laki dan 

pelrelmpuan.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

UMKM Eyelash Kenandra merupakan usaha 

industri menengah dengan produk bulu mata. Industri ini 

berlokasi di desa Toyareka RT 02 / RW 02 kecamatan 

Kemangkon kabupaten Purbalingga. UMKM ini didirikan 

oleh Bapak Agung sejak tahun 2019, saat itu hanya terdapat 

10 pekerja industri bulu mata. Namun saat ini, UMKM 

Eyelash Kenandra memiliki 50 pekerja aktif yang bekerja di 

industri rumahan, tetapi tidak semua pekerja bekerja di ruang 

produksi. Pembuatan bulu mata di UMKM Eyelash Kenandra 

secara mandiri dan tidak menggunakan banyak mesin dalam 

prosesnya. Bahan yang digunakan dalam pembuatan bulu 

mata adalah rambut sintetis berkualitas premium.  

Bulu mata yang dihasilkan di UMKM Eyelash 

Kenandra setiap minggunya hampir mencapai 265 bulu mata. 

Proses pembuatan bulu mata palsu dimulai dengan proses 

netting selanjutnya proses oven atau proses gosok lalu proses 

pewarnaan/pengawetan dan yang terakhir adalah proses 

pengemasan. Penelitian ini berfokus pada proses netting, 

karena pada proses netting merupakan tahapan paling penting 

pada proses pembuatan bulu mata palsu. Keahlian pekerja 

sangat diuji pada proses ini karena tidak semua dapat dengan 

mudah menjadi handal dalam melakukan netting. 
Tabel 1 

(Cacat Produk Pekerja Laki-Laki dan Perempuan) 

Jenis Cacat 

September Oktober 

Laki-

Laki 
Perempuan 

Laki-

Laki 
Perempuan 

Bulu mata 
terlepas 

45 52 40 70 

Bulu mata 
patah 

60 65 45 65 

Bulu mata 
renggang 

65 55 70 62 

Bulu tidak 
menempel 
pada net 

35 40 65 75 

Bulu mata 
tidak 
kencang 

30 32 45 48 

Bulu mata 
tidak lentik 

35 44 56 63 

Bulu mata 
tidak 
seragam 

47 53 37 45 

Base strip 
kendor 

23 35 33 35 

 

Tabe$$l 1 me$$rupakan tabe$$l cacat produk ne$tting yang 

dihasilkan pe$$ke$$rja pe$$re$$mpuan dan pe$$ke$$rja laki-laki dalam 

kurun waktu satu minggu. Data cacat ini didapatkan dari 

prose$$s produksi di tahun 2023, dimana se$$mua prose$$s 

dilakukan di rumah produksi UMKM Ke$$nandra. Dapat 

dilihat bahwa cacat produk yang dihasilkan dapat dikatakan 

hampir se$$imbang antara pe$$ke$$rja laki-laki dan pe$$ke$$rja 

pe$$re$$mpuan. Namun, jika ditotal pada ke$$se$$luruhan cacat 

produk yang ada maka dapat disimpulkan cacat produk yang 

dihasilkan pe$$ke$$rja pe$$re$$mpuan se$$dikit le$$bih banyak daripada 

pe$$ke$$rja laki-laki.   
 

A. Analisis Pe$rbandingan Pe$ke$rja Laki-laki dan 

Pe$re$mpuan Usia Ke$rja 25 tahun 

Tabe$l 2 

(Pe$rbandingan pe$ke$rja laki-laki dan pe$ke$rja pe$re$mpuan ke$lompok usia lima tahun be$ke$rja) 

PSF 5 
TH 

TASKS   

Pe$rbandi
ngan 

D
/
A 

1 1.1 1.2 2 2.1 2.2 3 3.1 3.2 4 4.1 4.2 5 6 6.1 6.2  

  L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P  

Availabl
e$ time$ 

D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.1 0.1 1 1 1 1 1 1  

Stre$ss 
D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  

D 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 0.1 1 1 1 1  



 

 

PSF 5 
TH 

TASKS   

Pe$rbandi
ngan 

D
/
A 

1 1.1 1.2 2 2.1 2.2 3 3.1 3.2 4 4.1 4.2 5 6 6.1 6.2  

Comple$x
ity 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2  

E$xpe$rie$n
ce$/Traini
ng 

D 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.5 0.5  

A 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.5 0.5  

Proce$dur
e$s 

D 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.5 0.5  

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  

E$rgonom
ics 

D 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.5 0.5  

A 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.5 0.5  

Fitne$ss 
for duty 

D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1  

Work 
Proce$ss 

D 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 1 
0.
8 

1 0.8 2 0.8 2 0.8 2 1 2 1 0.8 2 0.8 0.8 0.8 2 0.8 2  

A 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 1 0.8 1 0.8 1 
0.
8 

1 0.8 2 0.8 2 0.8 2 1 2 1 0.8 2 0.8 0.8 0.8 2 0.8 2  

HE$P  
0.0
00
3 

0.0
00
3 

0.0
00
3 

0.0
00
3 

0.0
00
3 

0.0
00
3 

0.0
00
3 

0.0
00
3 

0.0
00
35 

0.0
00
3 

0.0
00
35 

0.0
00
3 

0.0
01
75 

0.
01
4 

0.
00
3 

0.0
01
4 

0.
01
1 

0.0
01
4 

0.0
10
5 

0.0
01
2 

0.
01
1 

0.
00
3 

0.
00
6 

0.
00
3 

0.0
01
04 

0.0
02
6 

0.0
01
2 

0.0
00
3 

0.0
01
2 

0.
00
3 

0.0
01
4 

0.0
03
5 

 

 

Analisis pe$$rbandingan dimulai de$$ngan me$$nganalisis 

nilai pe$$rbandingan HE$$P be$$rdasarkan usia dan pe$$ngalaman 

ke$$rja. Tabe$$l 2 me$$rupakan tabe$$l pe$$rbandingan nilai le$$ve$$l PSF 

milik pe$$ke$$rja de$$ngan pe$$ngalaman ke$$rja 5 tahun dan usia 25 

tahun baik pe$$ke$$rja laki-laki dan pe$$ke$$rja pe$$re$$mpuan, yaitu 

pe$$ke$$rja di UMKM Ke$$nandra yang sudah be$$ke$$rja se$$lama lima 

tahun di industri bulu mata palsu. Se$$pe$$rti yang sudah 

dije$$laskan pada pe$$mbahasan nilai rata-rata ke$$se$$luruhan 

antara pe$$ke$$rja laki-laki dan pe$$ke$$rja pe$$re$$mpuan me$$miliki 

be$$be$$rapa gap atau pe$$rbe$$daan. Namun ada be$$be$$rapa nilai PSF 

yang sama se$$pe$$rti pada Tabe$$l 3 yaitu contohnya di le$$ve$$l 

available$$ time$$, le$$ve$$l stre$$ss, le$$ve$$l e$$xpe$$rie$$nce$$/training, le$$ve$$l 

fitne$$ss for duty, le$$ve$$l proce$$dure$$s, le$$ve$$l e$$rgonomics. Hal ini 

me$$mbuktikan bahwa pada le$$ve$$l te$$rse$$but tidak dipe$$ngaruhi 

ole$$h ge$$nde$$r dan se$$be$$rapa lama me$$re$$ka be$$ke$$rja. Se$$dangkan, 

le$$ve$$l work proce$$ss juga me$$miliki pe$$rbe$$daan nilai, se$$pe$$rti 

contoh pada task 3.2 pe$$ke$$rja laki-laki di kondisi diagnosis 

maupun action me$$miliki nilai yaitu dua yang artinya poor dan 

pe$$ke$$rja pe$$re$$mpuan di task te$$rse$$but me$$ndapatkan nilai 0.8 

yang artinya good pada ke$$dua kondisi diagnosis maupun 

action. Jika me$$lihat dari total HE$$P de$$pe$$nde$$ncy yang ada, 

nilail total HE$$P de$$pe$$nde$$ncy milik pe$$ke$$rja laki-laki yaitu 

0.07829 le$$bih be$$sar dibandingkan de$$ngan milik pe$$ke$$rja 

pe$$re$$mpuan yaitu se$$be$$sar 0.03321.  

 

B. Analisis Pe$rbandingan Pe$ke$rja Laki-laki dan 

Pe$re$mpuan Usia Ke$rja 10 tahun 

 
Tabe$l 3 

(Pe$rbandingan Pe$ke$rja Laki-Laki Dan Pe$ke$rja Pe$re$mpuan Usia 10 Tahun Be$ke$rja) 

PSF 10 
TH 

TASKS 

Pe$rbandi
ngan 

D
/
A 

1 1.1 1.2 2 2.1 2.2 3 3.1 3.2 4 4.1 4.2 5 6 6.1 6.2 

  L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P 

Availabl
e$ time$ 

D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.1 
0.
1 

1 1 1 1 1 1 

Stre$ss 
D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Comple$x
ity 

D 
0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.1 
0.
1 

0.1 
0.
1 

1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 

D 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 



 

 

PSF 10 
TH 

TASKS 

Pe$rbandi
ngan 

D
/
A 

1 1.1 1.2 2 2.1 2.2 3 3.1 3.2 4 4.1 4.2 5 6 6.1 6.2 

E$xpe$rie$n
ce$/Traini

ng 
A 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 

Proce$du
re$s 

D 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

E$rgono
mics 

D 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 

A 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 

Fitne$ss 
for duty 

D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Work 
Proce$ss 

D 
0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.8 
0.
8 

0.8 
0.
8 

1 
0.
8 

1 
0.
8 

1 
0.
8 

0.
8 

0.
8 

1 
0.
8 

0.
8 

1 0.8 1 
0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

1 

A 
0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

1 
0.
8 

1 
0.
8 

1 
0.
8 

1 
0.
8 

1 
0.
8 

0.
8 

0.
8 

1 1 
0.
8 

1 0.8 1 
0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

1 

HE$P  
0.
00
03 

0.
00
03 

0.
00
03 

0.
00
03 

0.
00
03 

0.
00
03 

0.
00
03 

0.
00
03 

0.0
00
35 

0.
00
03 

0.0
00
35 

0.
00
03 

0.0
01
75 

0.
00
14 

0.
00
3 

0.
00
24 

0.
00
3 

0.
00
24 

0.
00
22 

0.
00
22 

0.
00
6 

0.
00
05 

0.
00
14 

0.
00
05 

0.0
01
04 

0.
00
05 

0.
00
12 

0.
00
02 

0.
00
12 

0.
00
12 

0.
00
14 

0.0
01
75 

 

Tabe$$l 3 me$$rupakan tabe$$l pe$$rbandingan nilai le$$ve$$l 

PSF milik pe$$ke$$rja de$$ngan pe$$ngalaman ke$$rja 10 tahun dan 

usia 35 tahun baik pe$$ke$$rja laki-laki dan pe$$ke$$rja pe$$re$$mpuan, 

yaitu pe$$ke$$rja di UMKM Ke$$nandra yang sudah be$$ke$$rja se$$lama 

10 tahun di industri bulu mata palsu. Le$$ve$$l available$$ time$$, 

le$$ve$$l e$$xpe$$rie$$nce$$/training, le$$ve$$l fitne$$ss for duty, le$$ve$$l 

proce$$dure$$s, le$$ve$$l stre$$ss, le$$ve$$l e$$rgonomics adalah le$$ve$$l yang 

me$$miliki nilai sama diantara ke$$dua pe$$ke$$rja.  Namun, sama 

de$$ngan pe$$rbandingan yang te$$rjadi pada pe$$mbahasan Tabe$$l 2 

yaitu le$$ve$$l work proce$$ss juga me$$miliki pe$$rbe$$daan nilai se$$pe$$rti 

contoh pada task 3.2 pe$$ke$$rja laki-laki di kondisi diagnosis 

maupun action me$$miliki nilai yaitu dua yang artinya poor dan 

pe$$ke$$rja pe$$re$$mpuan di task te$$rse$$but me$$ndapatkan nilai 0.8 

yang artinya good pada ke$$dua kondisi diagnosis maupun 

action. Jika me$$lihat dari total HE$$P de$$pe$$nde$$ncy yang ada, 

nilai total HE$$P de$$pe$$nde$$ncy milik pe$$ke$$rja laki-laki yaitu 

0.042512 le$$bih be$$sar dibandingkan de$$ngan milik pe$$ke$$rja 

pe$$re$$mpuan yaitu se$$be$$sar 0.023433. 

 

C. Analisis Perbandingan Pekerja Laki-Laki dan 

Perempuan Usia Kerja 5 Tahun

 
Tabe$l 4 

(Pe$rbandingan Pe$ke$rja Laki-Laki Dan Pe$ke$rja Pe$re$mpuan Ke$lompok Usia 25 Tahun Be$ke$rja) 

PSF 25 
TH 

TASKS  

Pe$rbandi
ngan 

D
/
A 

1 1.1 1.2 2 2.1 2.2 3 3.1 3.2 4 4.1 4.2 5 6 6.1 6.2 

  L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P 

Availabl
e time 

D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.1 0.1 1 1 1 1 1 1 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.1 0.1 1 1 1 1 1 1 

Stress 
D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Complex
ity 

D 
0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.1 0.1 0.1 0.1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 

Experie
nce/Trai

ning 

D 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

A 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

Procedu
res 

D 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Ergono
mics 

D 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 



 

 

PSF 25 
TH 

TASKS  

Pe$rbandi
ngan 

D
/
A 

1 1.1 1.2 2 2.1 2.2 3 3.1 3.2 4 4.1 4.2 5 6 6.1 6.2 

A 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.5 0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.5 
0.
5 

0.
5 

Fitness 
for duty 

D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Work 
Process 

D 
0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

1 0.8 1 0.8 1 
0.
8 

1 
0.
8 

1 
0.
8 

0.
8 

1 
0.
8 

1 
0.
8 

1 0.8 1 
0.
8 

1 
0.
8 

1 
0.
8 

0.
8 

A 
0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

1 1 1 1 1 1 1 
0.
8 

1 
0.
8 

0.
8 

0.
8 

1 
0.
8 

0.
8 

1 0.8 1 
0.
8 

1 
0.
8 

1 
0.
8 

1 

HEP  
0.
00
03 

0.
00
06 

0.
00
03 

0.
00
06 

0.
00
03 

0.
00
04 

0.
00
03 

0.
00
03 

0.0
003
75 

0.0
00
35 

0.0
003
75 

0.0
00
35 

0.0
01
75 

0.
0
0
5 

0.
0
0
3 

0.
00
04 

0.
0
0
3 

0.
00
04 

0.
00
22 

0.
0
0
2 

0.
00
25 

0.
00
04 

0.
00
14 

0.
00
05 

0.0
00
14 

0.0
00
05 

0.
00
12 

0.0
00
25 

0.
00
12 

0.0
00
25 

0.
00
14 

0.
00
05 

 

Tabel 4 merupakan tabel perbandingan nilai level 

PSF milik milik pekerja dengan pengalaman kerja 25 tahun 

dan usia 45 tahun baik pekerja laki-laki dan pekerja 

perempuan, yaitu pekerja di UMKM Kenandra yang sudah 

bekerja selama 25 tahun di industri bulu mata palsu. Sama 

seperti Tabel 4 keduanya memiliki persamaan pada level 

available time, level experience/training, level fitness for 

duty, level procedure, level stress, level ergonomics. Namun 

memiliki perbedaan pada level work process beberapa task 

pekerja laki-laki di kondisi diagnosis maupun action 

memiliki nilai yaitu satu yang artinya nominal dan pekerja 

perempuan di task tersebut mendapatkan nilai 0.8 yang 

artinya good pada kedua kondisi diagnosis maupun action. 

Jika melihat dari total HEP dependency yang ada, nilai total 

HEP dependency milik pekerja laki-laki yaitu 0.021008 lebih 

kecil dibandingkan dengan milik pekerja perempuan yaitu 

sebesar 0.016407. 

 

D. Analisis Pembahasan Nilai HEP Rata-Rata Pekerja 

Laki-laki dan Perempuan 

Analisis perbandingan dimulai dengan menganalisis 

nilai rata-rata pekerja laki-laki dan nilai rata-rata pekerja 

perempuan. Nilai rata-rata ini digunakan untuk melihat 

bagaimana nilai level psf serta total HEP mewakili pekerja 

laki-laki dan pekerja perempuan.  

 

Tabel 5 

(Rata-Rata Nilai Level PSF’S Dan HEP Pekerja Laki-Laki Dan Pekerja Perempuan) 

 TASKS 

PSF Rata-Rata 
D/
A 1 1.1 1.2 2 2.1 2.2 3 3.1 3.2 4 4.1 4.2 5 6 6.1 6.2 

  L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P 

Available time 

D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0.
7 

0.
7 1 1 1 1 1 1 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0.
1 

0.
1 1 1 1 1 1 1 

Stress 

D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Complexity 

D 
0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 

0.
1 1 1 

1.
6 1.6 

1.
6 

1.
6 2 

1.
6 2 2 1 

1.
3 1 1 1 

0.
7 1 1 1 1 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 
1.
6 1 

1.
3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 

Experience/Trai
ning 

D 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 0.5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

A 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 0.5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

Procedures 

D 
0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 0.5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Ergonomics 

D 
0.
5 

0,
5 

0.
5 

0,
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0,
5 

0.
5 0,5 

0.
5 

0,
5 

0.
5 

0,
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0,
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0,
5 

0.
5 

0,
5 

0.
5 

0,
5 

A 
0.
5 

0,
5 

0.
5 

0,
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
6 

0.
5 

0,
5 

0.
5 0,5 

0.
5 

0,
5 

0.
5 

0,
5 

0.
5 

0,
5 

0.
5 

0,
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 

0.
5 



 

 

 TASKS 

PSF Rata-Rata 
D/
A 1 1.1 1.2 2 2.1 2.2 3 3.1 3.2 4 4.1 4.2 5 6 6.1 6.2 

  L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P L P 

Fitness for duty 

D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Work Process 

D 
0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 1 

0.
8 1 0.8 

1.
3 

0.
8 

1.
2 

0.
8 

1.
2 

0.
9 

1.
2 1 

0.
8 

1.
3 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

1.
2 

0.
8 

1.
2 

A 
0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

0.
8 1 

0.
8 1 

0.
8 1 

0.
8 1 0.8 

1.
3 

0.
8 

1.
2 

0.
8 

1.
3 

0.
8 

1.
2 1 

0.
8 

1.
3 

0.
8 

0.
8 

0.
8 

1.
2 

0.
8 

1.
3 

HEP Rata-Rata  3 4 3 4 3 
33
3 3 3 

35
8 

31
6 

35
8 

31
6 

17
5 

10
6 3 

70
6 6 73 

49
6 

51
3 

53
3 62 

29
3 

27
5 74 

26
5 12 

14
1 12 

33
1 21 

37
5 

L/P Laki-Laki Perempuan 

HEP Seluruh 
TAKS 3.960260. 4.758388 

 

Melihat pada Tabel 5, level complexity yang ada, 

terlihat pada task empat dan task enam terjadi gap antara 

pekerja laki-laki dan pekerja perempuan. Task empat 

menunjukkan level complexity laki-laki lebih tinggi daripada 

perempuan yaitu pekerja laki-laki mendapatkan nilai sebesar 

dua yang artinya moderat complexity pada kondisi diagnosis 

dan pada kondisi action sebesar satu yaitu nominal. Namun 

nilai pada task enam level complexity perempuan lebih tinggi 

dari laki-laki yaitu pada kondisi diagnosis sebesar 1.6 dan 

action sebesar satu yang artinya nominal. Merujuk pada arti 

dari complexity pada penilaian level PSF adalah belrkaitan 

delngan selbelrapa sulit pellaksanaan tugas dalam ko lntelks yang 

ditelntukan, artinya baik perempuan maupun laki-laki 

merasakan tingkat kesulitan yang sama namun pada task yang 

berbeda. Perempuan unggul pada bagian tertentu begitu pula 

dengan laki-laki karena menurut di hasil penelitiannya 

menunjukkan jenis kelamin dan pengalaman kerja secara 

signifikan mempengaruhi rata-rata kemampuan berpikir 

kritis pada saat mengerjakan sesuatu. Hal ini membuktikan, 

perempuan dan laki-laki mempunyai kemampuan berpikir 

yang berbeda [18]. 

Melihat level work process pada Tabel 2. beberapa 

task menujukkan nilai level dengan kategori good untuk 

pekerja perempuan dan juga terdapat task yang menunjukkan 

nilai kategori good untuk pekerja laki-laki. Merujuk pada 

pengertiannya, melnyangkut aspelk pellaksanaan kelrja, 

telrmasuk safelty culturel, pelrelncanaan kelrja, ko lmunikasi. 

Kelbijakan dan dukungan pihak manajelmeln, Jamaludin dkk. 

(2023) menemukan hubungan  perbedaan gender antara 

dedikasi organisasi, perilaku organisasi, serta kinerja 

karyawan bermacam-macam dalam beraneka riset studi.  

Konteks penelitian ini ingin menyampaikan bahwa 

perbedaan gender berpengaruh pada aspek work process 

dengan melihat perbedaan nilai level PSF-nya yang artinya 

pekerja laki-laki dan pekerja perempuan memiliki work 

process yang berbeda pada beberapa task [19].    

Melihat rata-rata di Tabel 4.12 terdapat perbedaan 

atau gap pada nilai level PSF, hal tersebut akan berdampak 

kepada nilai total HEP antara pekerja perempuan dan 

pekerjaan laki-laki. Total HEP tersebut didapatkan juga 

dengan memperhatikan faktor dependency masing-masing 

task. Pekerja perempuan memiliki nilai HEP lebih tinggi dari 

pekerja laki-laki yaitu sebesar 5.6272 sedangkan nilai HEP 

laki-laki 3.87791. Berdasarkan nilai HEP yang didapatkan 

memberikan sebuah kesimpulan bahwa laki-laki lebih handal 

daripada perempuan dalam melakukan netting. Faktor 

penyebab nilai HEP perempuan tinggi karena pekerja 

perempuan yang sangat lemah pada tahapan pengeringan 

bulu mata palsu. Penggunaan mesin pengering atau 

menyetrika bulu mata palsu dirasa sulit sehingga nilai error 

yang dihasilkan tinggi pada level complexity dan work 

process. Pekerja laki-laki akan cenderung lebih unggul dalam 

melakukan tahapan pengeringan bulu mata palsu, hal ini 

berhubungan sifat cekatan dan fisik yang kuat yang dimiliki 

pekerja laki-laki [14]. Namun pada pekerjaan peyusunan 

serat dan pengaturan serat pada net di bulu mata palsu 

perempuan lebih unggul karena pada tahapan ini dibutuhkan 

pertimbangan yang akurat dan ketelitian. Kondisi tersebut 

erat pada sifat perempuan yang cenderung menggunakan 

pertimbangan yang matang dan perasaan emosional. Sifat 

feminim dan maskulin yang ada menjadi landasan bahwa 

perempuan memiliki perbedaan dalam bekerja, feminim dan 

maskulin terbentuk karena adanya faktor biologis secara 

natural [10]. Maskulin mengacu laki-laki yang dinilai dengan 

kejantanan dan fisik yang kuat, sedangkan feminim mengacu 

pada sifat lembut atau penuh kasih [20]. Faktor biologis yang 

dimaksud adalah perbedaan anatomi biologis dan komposisi 

kimia dalam tubuh, perbedaan tersebut dianggap memiliki 

implikasi terhadap perkembangan emosional, kapasitas 

intelektual, dan fisik antara laki-laki dan perempuan [11]. 

Tabel 5 menjelaskan perbandingan cacat produk 

yang dihasilkan oleh pekerja perempuan dan laki-laki, hasil 

yang didapatkan adalah cacat produk yang dihasilkan pekerja 

perempuan lebih tinggi dari pekerja laki-laki. Nilai HEP yang 

ada membuktikan kinerja pekerja laki-laki lebih baik 

daripada pekerja perempuan.  Kinerja karyawan menjadi 

salah satu faktor pembentuk cacat produk, kinerja karyawan 

yang buruk maka akan menghasilkan cacat produk yang 

tinggi [21]. Nilai HEP yang tinggi mengakibatkan cacat 

produk, untuk itu perlu adanya suatu rekomendasi. 

Rekomendasi yang diberikan adalah suatu penyeimbangan 

jumlah pekerja laki-laki dan perempuan. Hal ini dilakukan 

karena melihat nilai HEP laki-laki yang rendah maka dengan 

menyeimbangkan jumlah pekerja laki-laki dan perempuan 

akan menurunkan cacat produk.  



 

 

 Selain itu, perlu adanya pembagian tugas yang 

disesuaikan dengan nilai kehandalan pekerja perempuan dan 

laki-laki. Proses pembagian tugas kerja dipengaruhi oleh 

perbedaan gender pada keterlibatannya [22]. Menurut Amir 

& Suhartini (2013) pembagian tugas kerja antara perempuan 

dan laki-laki dibagi menjadi dua yaitu berdasarkan waktu 

kerja dan berdasarkan beban kerja [23]. Berdasarkan waktu 

kerja, pekerja perempuan di UMKM Kenandra tidak memilki 

waktu yang fleksibel seperti laki-laki sehingga pada tahapan 

pengeringan bulu mata palsu yang membutuhkan waktu satu 

hari dirasa sulit bagi pekerja perempuan namun tidak berlaku 

pada laki-laki yang dapat dengan fleksibel melakukan 

tahapan tersebut. Kondisi yang ada sekarang pekerja 

perempuan banyak yang bekerja di rumah karena kebutuhan 

tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu rumah tangga 

membuat dirinya tidak fleksibel dalam bekerja [24]. Jadi 

tahapan pengeringan bulu mata palsu akan dikerjakan oleh 

pekerja laki-laki. Berdasarkan beban kerja, sifat maskulin dan 

feminim yang pada umumnya menjadi faktor pembentuk. 

Kegiatan-kegiatan yang secara konsisten diperuntukkan bagi 

pekerja pria (maskulin) adalah kegiatan-kegiatan yang 

memerlukan kekuatan fisik yang lebih besar, tingkat resiko 

dan bahayanya lebih tinggi.  Sebaliknya kerja yang dilakukan 

feminin secara konsisten, relatif kurang berbahaya, 

cenderung lebih bersifat mengulang [25]. Jadi untuk tahapan 

penyusunan bulu mata palsu akan dikerjakan oleh 

perempuan, walaupun pembagian tugas ini tidak bisa 

dilakukan pada semua tahapan netting di UMKM Kenandra 

namun setidaknya pada tahapan yang memiliki cacat produk 

yang tinggi dapat dilakukan. 

 

V. KESIMPULAN 

Ke$simpulan ini didapatkan dari hasil dan 

pe$mbahasan yang sudah didapatkan dari prose$s pe$ne$litian.  

Perbandingan keandalan pekerja perempuan dan pekerja laki-

laki dapat dilihat pada hasil penelitian yang didapatkan yaitu 

nilai perbandingan HEP pekerja perempuan dan pekerja laki-

laki. Nilai HEP yang digunakan sebagai nilai perbandingan 

adalah hasil nilai rata-rata HEP masing-masing kelompok 

usia bekerja dari pekerja perempuan dan pekerja laki-laki. 

Pekerja perempuan memiliki nilai HEP lebih tinggi dari 

pekerja laki-laki yaitu sebesar 5.6272 sedangkan nilai HEP 

laki-laki 3.87791. Faktor-faktor pembentuk kehandalan yang 

didapatkan dari beberapa nilai level PSF yang rendah seperti 

pada  level procedures, level experience/training, fitness for 

duty, level stress, level ergonomics,  Serta nilai level PSF 

yang tinggi yaitu level complexity, level work process. Level 

PSF yang tinggi tersebut terjadi pada pekerja perempuan pada 

tahapan mengatur keseragaman dan pengeringan. Sedangkan, 

pada pekerja laki-laki terjadi pada tahapan penempelan serat.  

Berdasarkan data lapangan yang ada, hanya sebesar 

20% jumlah pekerja laki-laki di industri bulu mata palsu 

hingga membuat asumsi laki-laki tidak dapat melakukan 

proses produksi bulu mata palsu khususnya netting. Hal ini 

dapat terbantahkan dengan melihat nilai HEP pekerja laki-

laki yang lebih rendah yaitu sebesar 3.87791 daripada pekerja 

perempuan. Bahkan ada beberapa task seperti pada tahapan 

mengeringkan bulu mata palsu dan tahapan mengatur 

keseragaman bentuk bulu mata palsu, pekerja laki-laki lebih 

unggul dari pekerja perempuan. Penelitian ini juga 

menyimpulkan beberapa keunggulan dari pekerja laki-laki 

maupun pekerja perempuan. Pekerja laki-laki memiliki 

keunggulan yaitu dapat bekerja di manapun, waktu bekerja 

yang fleksibel, menghasilkan cacat produk lebih sedikit dari 

pekerja perempuan. Sedangkan, keunggulan pekerja 

perempuan yaitu tekun, teliti, lebih berpengalaman dalam 

teknik pembuatan bulu mata palsu yang bervariasi. Melihat 

keunggulan yang dimasing-masing pekerja laki-laki dan 

pekerja perempuan maka rekomendasi yang dapat diberikan 

yaitu menyeimbangkan jumlah pekerja laki-laki dan pekerja 

perempuan yang ada khususnya pada proses netting. Tujuan 

dari penyeimbangan ini adalah agar bertukarnya peran gender 

yang berdampak pada menurunnya produktivitas pekerja 

perempuan dapat teratasi. Selain itu, dengan menerapkan 

pembagian tugas kerja pada proses netting disesuaikan 

dengan sifat feminim dan maskulin yang melekat pada pekerja 

laki-laki dan perempuan karena keunggulan pekerja 

diakibatkan oleh sifat feminim dan maskulinnya. Kondisi ini 

juga yang menjadi faktor penyebab pekerja laki-laki dan 

perempuan unggul di tahapan yang berbeda. Pembagian 

tugas ini dilakukan bertujuan salah satunya untuk 

mengurangi produk cacat yang dihasilkan.  
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